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Telescopic Boom merupakan salah satu komponen utama sistem dalam truck 
crane yang digerakan dengan sistem hidrolik. Boom terdiri dari section 1 dan 
section 4 yang dapat memanjang hingga ketinggian 29,7 meter. Media 
pengangkatan menggunakan hook dan wire rope yang terpasang pada wich drum. 
Pada proses pengangkatan beban, elevating cylinder akan megangkat telescopic 
boom sehingga membentuk sudut pengangkatan dan radius kerja serta mengetahui 
gaya reaksi dan daya pompa. Analisa perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui 
besar nilai berat telescopic boom full extention, besar gaya reaksi dan daya pompa 
yang dibutuhkan pada telescopic boom full extention dan elevating cylinder 
dengan variasi ketinggian sudut kerja mencapai 70° tanpa pengaruh beban 
pengangkatan eksternal. Hasil perhitungan gaya reaksi terbesar terjadi pada sudut 
10° yaitu gaya Ay =  N, Ax = N, berada pada 
tumpuan A dan gaya By = 699.047,1 N, Bx = N berada pada 
tumpuan B, sedangkan daya pompa yang dibutuhkan elevating cylinder pada 
kondisi sudut kerja tersebut adalah Np = 19,93 HP, dengan tekanan hidrolik P = 
1.316,6 kg/m
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 Telescopic Boom is one of the main components of the system in a tow truck that 
moves with a hydraulic system. The boom consists of sections 1 and section 4 
which can extend to a height of 29.7 meters. Lifting media uses hooks and wire 
ropes attached to the drum. In the process of lifting the load, the lifting cylinder 
will lift the telescopic boom to form a lifting angle and working radius and 
understand the reaction force and pump power. Analysis of a full extension boom 
telescope, the reaction force and pump power required on a full extension 
telescopic boom and lifting cylinder with variations in the working angle of up to 
70 ° without the need for an external amplifier. From the results of the calculation 
of the largest reaction force occurs at an angle of 10 ° that is the force Ay = 
6,659,362.37 N, Ax = 4,090,517.42 N, depending on the support of A and the 
force By = 699,047.1 N, Bx = 4,090,517.42 N Located on pedestal B, while the 
power pump required by the lifting cylinder at the position of the working angle is 
Np = 19.93 HP, with a hydraulic pressure P = 1,316.6 kg / m2, cylinder lifting 
speed V = 0.0258 m / s and oil flow rate = 0.01113 m3 / s 
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Truck Crane Xcmg 25 Ton adalah alat pengangkat pada umumnya yang 
dilengkapi dengan tali baja yang dapat digunakan untuk mengangkat dan 
menurunkan material secara vertikal dan memindahkannya secara horizontal. 
Truck Crane Xcmg 25 Ton dilengkapi berbagai peralatan untuk 
memudahkan pekerjaan atau pergerakan dari truck crane tersebut.Truck crane 
digunakan pada industri transportasi untuk memuat dan membongkar muatan 
barang. Pada industri bangunan digunakan untuk memindahkan material 
bangunan dan memasang peralatan berat diatas ketinggian tertentu. 
Sistem pengangkatan dilakukan pada telescopic boom yang terdiri dari 
section 1 hingga section 4 sehingga dapat di ekspansikan sesuai kebutuhan dan 
batas panjang boom saat proses pengangkatan beban. Untuk proses menaikan 
telescopic boom digerakkan oleh elevating cylinder hingga ketinggian tertentu, 
sedangkan proses pengangkatan barang menggunakan kait baja, pada tiap barang 
akan diangkat menggunakan tali baja sehingga proses pengangkatan dapat lebih 
efisien. Kemudian kait diangkat dengan tali baja yang terlilit pada winch drum 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat di simpulkan beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut : Bagaimana Analisa Berat Telescopic Boom full 
extention  Bagaimana Analisa Gaya Pada Telescopic Boom dengan panjang 
lengan Tetap 29,7 m Variasi Sudut Kerja 10° , 70° Bagaimana Analisa Daya 
Pompa Elevating Cylinder dengan variasi sudut kerja 10°, 30°, 50°, 70° 
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis yaitu : Menggetahui Berat 
Telescopic Boom full extention Mengetahui Gaya Pada Telescopic Boom dengan 
panjang lengan Tetap 29,7 m Variasi Sudut Kerja 10° , 70° Mengetahui 
Bagaimana Analisa Daya Pompa Elevating Cylinder dengan variasi sudut kerja 
10°, 30°, 50°, 70° 
 
2. METODE 
Mengingat banyaknya perkembangan yang bisa di temukan dalam permasalahan 
ini, maka perlu adanya Batasan-batasan masalah mengenai apa yang akan di bahas 
dalam penulisan Tugas Akhir ini. Adapun Batasan masalah dalam pembahasan ini 
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adalah: Analisa Berat Telescopic boom full extention, Analisa Gaya Pada 
Telescopic Boom dengan panjang lengan Tetap 29,7 m menggunakan Variasi 
Sudut Kerja 10°, 70°, Analisa Elevating cylinder menggunakan variasi Sudut 
kerja 10°, 30°, 50°, 70 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Telescopic Boom merupakan komponen penting untuk mempermudah Truck 
crane dalam melakukan pekerjaan yang berfungsi sebagai pengangkat beban 
untuk memindahkan benda dari satu tempat ke tempat lain. Pada kegiatan ini 
diasumsikan bobot maksimum dari beban yang diangkat adalah sebesar 25 ton 
sesuai dengan kapasitas pengangkatan maksimum. Telescopic boom akan 
menerima gaya reaksi saat elevating cylinder menaikan sudut kerja pengangkatan 
yang dibutuhkan. 
Elevating cylinder merupakan attachment yang berguna untuk mengangkat 
telescopic boom saat akan dioperasikan. Elevating cylinder menggunakan 
kompresi hidrolis yang tinggi karena akan menerima beban angkat dari berat 






Gambar 1. Telescopic boom 
Keterangan : 
 L = Panjang Boom 
 ho = Tinggi Boom 
 bo = Lebar Boom 





Luas Telescopic Boom 
– – – ………………………………..…(1) 
Dimana : 
A  = Luas Telescopic Boom 
ho  = Tinggi Boom 
bo  = Lebar Boom 
t  = Ketebalan Boom 
 




  Qb  = Berat Setiap Section Boom 
  A  = Luas Penampang Telescopic Boom 
  L  = Panjang Boom 
    = Berat Jenis Baja ( 7850 Kg/m
3
)  
Gaya adalah interaksi yang cenderung menyebabkan sebuah benda 
bermassa mengalami perubahan gerak dari keadaan diam, dimana gaya itu 
bekerja pada benda tersebut. Gaya meliputi dari besaran gaya dan arah gaya. 
Pada ilustrasi gambar dibawah ini, tumpuan A dan B akan menerima gaya 
geser Ax dan Bx sementara gaya vertikal Fy akan terjadi pada tumpuan A dan B, 
dimana tumpuan A menerima gaya tekan akibat berat dari boom dan tumpuan B 
menerima gaya dorong dari elevating cylinder saat menaikkan telescopic boom. 
Sedangkan tumpuan C akan menerima gaya vertikal dari A dan B 
Setelah diketahui gaya berat keseluruahan telescopic boom ( Qb ) dan gaya 
pengangkatan maksimum telescopic boom ( Qp ) maka gaya reaksi yang bekerja 






















Gambar 2. Gaya yang terjadi pada telescopic boom 
Daya Pompa Pada Elevating Cylinder, Pada unit Truck Crane Xcmg 25 
Ton  menggunakan pompa hidrolis external gear pump yang disambungkan 
dengan kopling. Gear pump adalah jenis pompa positive displacement dimana 
fluida akan mengalir melalui celah-celah roda gigi dengan dinding rumahnya. 
Sedangkan pompa positive displacement berarti pompa tersebut menghisap 
sejumlah fluida yang terjebak yang kemudian ditekan dan dipindahkan kearah 
keluaran.Saat proses pengangkatan beban, elevating cylinder yang melakukan 
pengangkatan pada telescopic boom akan menerima beban gaya dari berat lengan 
maupun beban angkat. Oleh karena itu perlu diketahui daya pompa elevating 















Gambar 3. Gear pump 
Tekanan Hidrolik Pada Elevating Cylinder 
P = ………………………………………………………………….(4) 
Dimana : 
 P : Tekanan hidrolik (N/cm
2
) 
F : Gaya hydraulic cylinder (N) 




Luas Alas Hidrolic cylinder 
A =  d
2 
………………………………………………………………….(5) 
 Dimana : 
  A : Luas alas hydraulic cylinder (m
2
) 
   : Konstanta untuk mencari luas lingkaran (3,14 ) 
  d : Diameter dalam lingkaran silinder alas (m) 
Kecepatan Silinder  
V = ………………………………………………………………….(6) 
 Dimana : 
 V : Kecepatan angkat hydraulic cylinder ( m/s ) 
 s : Panjang piston cylinder ( m ) 
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 t : Waktu pengangkatan ( s ) 
Oil Flow Rate 
………………………………………………………………….(7) 
  Dimana : 
  Q : Kapasitan aliran oli ( m
3
/ s) 
  V : Kecepatan angkat hydraulic cylinder ( cm / s ) 
  A : Luas alas hydraulic cylinder ( m
2
) 
Daya untuk menggerakan pompa  
  ………………………………………..…………….(8) 
                Dimana :  
Np  : Daya untuk menggerakkan pompa (HP) 
P     : Tekanan hydraulic (kg/ )  
Q    : kapasitas aliran oli (Liter/menit) 
Tabel 1. Hasil daya pompa yang dibutuhkan elevating cylinder akibat 

































( HP ) 
1 10° 699.047,1 
 
0,053 1.316,6 0,0258 66,78 19,93 
2 30° 623.402,8 
 
0,053 1.174,1 0,0258 66,78 17,77 
3 50° 478.928,1 
 
0,053 902,07 0,0258 66,78 13,65 
4 70° 284.303,7 
 





Setelah dilakukan perhitungan berat keseluruhan telescopic boom, gaya reaksi dan 
daya pompa yang dibutuhkan truck crane xcmg 25 Ton diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut : Berat kesuluruhan telescopic boom full extention sebesar = 
86.108,75 N, Gaya Reaksi pada telescopic boom dengan panjang boom 29,7 m 
sudut 10° sebagai berikut : 
Ay =  N  Ax = N 
By = 669.047,1 N  Bx =  N 
Gaya Reaksi pada telescopic boom dengan panjang boom 29,7 m sudut 70° 
sebagai berikut : 
Ay =  N  Ax =  N 
By = 284.303,7 N  Bx =  N 
Daya pompa yang dibutuhkan pada kondisi sudut kerja 10°, 30°, 50°, 
70° sebagai berikut : Daya pompa elevating cylinder sudut 10° = 19,93 HP, 
Daya pompa elevating cylinder sudut 30° = 17,77 HP, Daya pompa elevating 
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